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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian yang valid, reliabel dan praktis untuk
mengukur self-efficacy dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini, self-efficacy yang
diadaptasi oleh Albert Bandura, yang terdiri dari 3 konstruk, vyaitu: (1) Level, (2) Strength, (3) Generality.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan dengan Model
4-D. Untuk subjek penelitian ini melibatkan 50 responden dari total siswa kelas V SD Negeri 029 Sungai
Pinang dan SD Madani Islamic School. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 25.00 for
Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua item kuesioner valid dan reliabel dengan nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha rata-rata yang tinggi (0,773 > 0,6), dan setiap item pernyataan memiliki nilai (0,770 - 0,791)
dengan nilai konstruk total 0,750. Dapat disimpulkan bahwa tersedianya instrumen yang layak dapat digunakan
untuk mengukur self-efficacy siswa dalam pembelajaran IPA di SD yang memenuhi persyaratan sebagai tes
yang valid, reliabel, dan praktis.

Kata kunci: pengembangan instrumen; self-efficacy

PENDAHULUAN Menurut (Astalini & Kurniawan,
2019) pembelajaran sains adalah suatu
proses pengalaman yang mengarah pada
penguasaan pengetahuan dengan

memahami ide-ide karena sains secara

Menurut (Astalini & Kurniawan,
2019), pembuat kebijakan dan pendidik
sama-sama harus memperhatikan keadaan
pendidikan sains dan dampaknya terhadap

motivasi dan pemahaman siswa. Bagian
dari pendidikan yang dikenal sebagai
"pendidikan  sains"  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
alam melalui penerapan prinsip-prinsip
ilmiah (Puti & Jumadi, 2015). Dalam hal
mempelajari dan memikirkan sains, ilmu-
ilmu alam mempunyai keterkaitan yang
lebih erat. Fokus pendidikan ilmiah adalah
pada masalah alam dan lingkungan.
Kurikulum sekolah dasar harus mencakup
sains (Astalini & Kurniawan, 2019).
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sistematis mengintegrasikan sarana untuk
mencari tahu tentang pengetahuan alam.
Siswa dihimbau untuk  mendekati
pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dengan pola pikir  optimis  guna
memfasilitasi proses pembelajaran yang
produktif. ~Salah satu cara untuk
menyampaikan setuju atau tidak setuju
terhadap suatu objek pernyataan adalah
dengan mengambil sikap penerimaan yang
bersifat positif, dan penolakan yang
bersifat negatif (Darmawangsa, 2017).
Kesediaan atau  keengganan  siswa
mengerjakan soal-soal yang diberikan
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memberikan gambaran tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat dan
sikap mereka terhadap mata kuliah ilmiah.

Ketika pengajaran sains menarik
minat  siswa, mereka  cenderung
berpartisipasi aktif (Handono et al., 2023).
Sebaliknya,  kelas  sains  biasanya
membosankan bagi siswa yang terlalu
pasif untuk memperhatikan. Kurangnya
sumber daya untuk melakukan eksperimen
dalam pendidikan sains mempersulit siswa
untuk memperoleh minat terhadap subjek
tersebut dan, pada gilirannya,
memengaruhi sikap mereka terhadap sains.
Tercapainya hasil belajar merupakan
indikator keberhasilan pendidikan yang
jelas (Purwanto, 2014). (Slameto, 2010)
menegaskan bahwa ada sejumlah unsur,
baik internal (fisik, psikologis) maupun
eksternal (lingkungan), yang
mempengaruhi hasil belajar. Keyakinan
terhadap kemampuan diri sendiri dalam
belajar merupakan salah satu aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi
Kinerja mata pelajaran. Efikasi diri
seseorang  dapat  diartikan  sebagai
keyakinannya terhadap kemampuannya
sendiri untuk mencapai tujuannya.

Keyakinan  seseorang  terhadap
kapasitas dirinya dalam menyelesaikan
suatu tugas atau menyelesaikan suatu tugas
yang diperlukan untuk mendapatkan suatu
hasil tertentu dikenal dengan istilah efikasi
diri Bandura (dalam Dumaini et al., 2022)
Siswa membutuhkan efikasi diri untuk
mengatasi  tantangan zaman modern
(Saidah & Aulia, 2019). Siswa yang
memiliki keyakinan yang kuat terhadap
kemampuannya sendiri  tidak  akan
mengalami  banyak kesulitan dalam
mencapai impiannya. Ketika seseorang
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi,

EDUPROXIMA 7(1) (2025) 163-171

mereka akan lebih cenderung untuk
berpartisipasi dalam suatu kegiatan karena
mereka yakin akan kemampuannya dalam
melakukan tugas yang ada Ormrod (dalam
Hairida, 2017). Untuk memaksimalkan
potensi setiap siswa, penting bagi guru
untuk memperhatikan persepsi  siswa
terhadap kemampuannya sendiri (Faruqi,
2018).

Kemampuan siswa dalam berpikir,
merasakan, dan bertindak dipengaruhi oleh
tingkat efikasi diri yang dimilikinya. Oleh
karena itu, siswa dengan tingkat efikasi
diri  yang tinggi cenderung lebih
termotivasi untuk belajar dan bertahan
dalam menghadapi tugas-tugas yang
menantang Zulkosky (dalam Hairida,
2017). Hal ini sesuai dengan pandangan
(Schunk, 1990) bahwa siswa yang percaya
pada kemampuan belajarnya sendiri lebih
besar kemungkinannya untuk mampu
mengatasi hambatan dan gangguan belajar.

Beberapa  kesimpulan  tentang
tantangan yang dihadapi anak-anak ketika
mencoba mengerjakan pekerjaan rumabh,
berlatih dan mempelajari mata pelajaran
ilmiah diambil dari data observasi di SD
Sungai Pinang. Kelas tampak gugup atau
kurang percaya diri setiap kali guru
meminta mereka untuk berlatih atau
mengerjakan soal di papan tulis. Padahal
dia cukup kompeten untuk mengerjakan
tugas tersebut. Karena kurangnya alat yang
tepat dan kurangnya kesadaran akan nilai
data efikasi diri siswa, sejauh ini instruktur
belum melakukan penilaian efikasi diri.
Untuk memastikan bahwa instruktur sains
sekolah dasar mampu membuat rencana
pembelajaran yang efektif yang memenuhi
kebutuhan individu siswanya, penting bagi
mereka untuk memiliki pemahaman yang
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lebih baik tentang kemampuan belajar
sains mereka sendiri.

Dari  sini, jelas bahwa rasa
kompetensi ilmiah siswa sekolah dasar
sangatlah penting. Dari pernyataan ini
diketahui bahwa tidak ada alat untuk
mengevaluasi efikasi diri siswa dalam
sains di tingkat sekolah dasar. Sebenarnya
diperlukan suatu alat untuk mengevaluasi
keyakinan ilmiah siswa. Dalam penelitian
ini, angket berfungsi sebagai instrumen
atau alat ukur untuk mengukur sikap siswa
terhadap sains. Instrumen penelitian yang
digunakan oleh  peneliti  pendidikan
seringkali dipersiapkan sendiri, dengan uji
validitas dan reliabilitas dilakukan oleh
peneliti sendiri (Sugiyono, 2016). Tujuan
dari  penelitian ini  adalah  untuk
mengembangkan metode yang dapat
diandalkan untuk mengukur persepsi anak-
anak sekolah dasar terhadap kemampuan
mereka sendiri dalam memahami konsep-
konsep ilmiah sehingga para pendidik dan
pembuat kebijakan dapat lebih mendukung
siswa ketika mereka menavigasi kurikulum
ilmiah. Oleh karena itu, sangat penting
untuk menciptakan instrumen efikasi diri
pembelajaran saintifik pada anak Sekolah
Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan Proses
perencanaan dan pelaksanaan penelitian
dan pengembangan yang disebut sebagai
metode R&D. Proses empat tahap yang
digariskan oleh (Thiagarajan, 1974)
dengan model 4-D diikuti oleh model
pengembangan juga. Langkah-langkah
tersebut adalah menyempurnakan,
merancang, mengembangkan, dan
mendistribusikan. Instruktur ahli sekolah
dasar dan siswa kelas lima menjadi subjek
studi pembuatan instrumen ini.
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Pengambilan sampel cluster menggunakan
metodologi pengambilan sampel
pendekatan dua tahap yang digunakan
dalam penelitian ini. Lembar validasi ahli,
data dari penilaian efikasi diri, dan
instruksi wawancara merupakan prosedur
pengumpulan data. Serangkaian analisis
validitas dan reliabilitas membentuk
prosedur analisis data. Untuk menilai
kualitas instrumen yang sedang
dikembangkan, kami menggunakan SPSS
versi  25.00 for Windows untuk
menganalisis validitas dan reliabilitasnya.

Dengan melihat item-item yang
digunakan  instrumen  dan  apakah
mencerminkan materi secara keseluruhan
atau tidak, validasi isi dapat dilihat pada
spesifikasi atau grid instrumen (Koyan,
2011) guru kelas lima sekolah dasar, dan
rekannya memeriksa tes efikasi diri.
Pendapat ahli dan korelasi product-
moment antara total skor item sesuai
dimensi atau konstruk memberikan bukti
validitas instrumen. Lima puluh siswa
sekolah dasar kelas V dijadikan subjek uji
coba untuk menguji validitas butir
instrumen. Di sisi lain, (Dumaini et al.,
2022) menyatakan bahwa ketergantungan
instrumen  merupakan  alat  untuk
menentukan apa yang harus dievaluasi.
Hasil uji reliabilitas dicapai dengan
menggunakan Cronbach Alpha SPSS
(Budiastuti & Bandur, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Pengembangan Instrumen
Self-Efficacy

Instrumen ini  digunakan untuk
mengajarkan konsep-konsep sains dari
topik kelima kelas lima yaitu Ekosistem.
Pantang menyerah dalam menghadapi
kesulitan, keyakinan diri untuk
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menghadapi  masalah  apapun, dan
pandangan hidup yang optimis merupakan
komponen efikasi diri yang disintesis oleh
instrumen ini (Novena & Kriswandani,
2018). Instrumen ini harus dibuat untuk
membantu instruktur dalam mengukur
domain non-kognitif siswa, karena saat ini
tidak ada penilaian efikasi diri siswa yang
tersedia. Instruksi yang jelas sangat
penting bagi instrumen penilaian untuk
memastikan bahwa instrumen tersebut
mudah dipahami dan responden tidak
melakukan kesalahan saat menyelesaikan
pertanyaan.

Peneliti juga memastikan bahwa
ukuran efikasi diri ditulis sedemikian rupa
sehingga siswa kelas lima sekolah dasar
mudah memahami dan mudah dalam
menggunakannya, = mengingat tingkat
pengetahuan mereka. Untuk memastikan
siswa tidak bingung dan  kecil
kemungkinannya untuk menjawab
sembarangan, maka angket efikasi diri
disusun dengan menggunakan bahasa yang
sejelas mungkin. Ciri-ciri setiap siswa,
tingkat kepercayaan diri, dan tantangan
dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan mungkin lebih dipahami dengan
menggunakan instrumen efikasi  diri.
(Dumaini et al., 2022)

Paradigma pembangunan 4-D, yang
meliputi penyempurnaan, desain,
pengembangan, dan diseminasi, menjadi
kerangka kerja pembuatan alat ini. Karena
ketelitian dan langkah-langkahnya yang
berurutan, maka dipilihlah paradigma
pengembangan 4-D untuk pengembangan
instrumennya (Jatmiko & Fiantika, 2017)
Berikut langkah-langkah yang membentuk
model pengembangan ini:

a) Analisis kebutuhan, analisis teoretis,
dan pembuatan Kkisi-kisi instrumen
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b)

yang dipesan lebih dahulu merupakan

bagian dari tahap definisi, yang
merupakan langkah pertama
pengembangan instrumen. Ketiga

upaya tersebut terdiri dari: (1) Untuk
mengidentifikasi permasalahan yang
muncul di sekolah, dilakukan analisis
kebutuhan.  Siswa akan  dapat
mencapai potensi penuh mereka dalam
hal pengembangan keterampilan dan
pemikiran jika isu-isu yang disorot
dalam latihan analisis kebutuhan ini
dapat diatasi melalui penciptaan alat

efikasi diri. (2) Untuk membuat
instrumen efikasi diri digunakan
analisis  teoritis.  Bahan  yang

digunakan disesuaikan untuk menilai
tingkat, kekuatan, dan kemampuan
generalisasi. (3) Membuat Kisi-Kisi
instrumen yang selaras dengan sintesa
instrumen efikasi diri terhadap sebelas
indikator yang akan dinilai.

Tahap desain, di mana desain
instrumen pendahuluan dilaksanakan
dengan menggunakan hasil analisis
dari tahap sebelumnya sebagai dasar.
Tugas yang dilakukan pada tahap

perancangan ini adalah sebagai
berikut: (1)  Pemilihan  bentuk
instrumen  berupa angket untuk

mengukur rasa percaya diri siswa
terhadap kemampuannya sendiri. (2)
Membuat soal-soal yang bersumber
dari indikasi kisi-Kkisi instrumen. Tiga
puluh pernyataan, sebagian positif dan
sebagian negatif, merupakan bagian
dari ukuran efikasi diri. Setiap
pernyataan mempunyai nilai skala
Likert yang berkisar antara satu
sampai lima. Bicaralah dengan atasan
Anda setelah Anda menyelesaikan
instrumennya.

Penilaian ahli dan uji coba skala kecil
adalah dua alat utama yang digunakan
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selama  pengembangan.  Sebagai Pantang ~ menyerah  ketika
. . - - 5 menghadapi kesulitan
bagian dari tugas penilaian ahli, tiga mengerjakan tugas
guru sekolah dasar dari Kelas V akan Saya cepat merasa putus asa
e . ] 6 jika tidak mampu mengerjakan
menngI |nStrumen terSEbUt |ndlkat0r tugas diluar kemampuan saya
yang dinilai  berdasarkan item Saya ~ yakin mampu
. . ] 7 menyelesaikan tugas dengan
pertanyaan dilakukan penilaian ahli baik walaupun menghadapi
dengan menggunakan lembar validasi. banyak hambatan
o ] Terbiasa mengerjakan  soal
Hal ini memastikan bahwa konten 8 yang sulit memudahkan saya
: ; - mengerjakan  soal-soal lain
mstrurr_len sah d_an dapat dlperole_h d! yang diberikan qur.
kemudian hari. Proses validasi Saya kurang yakin mampu
memberikan umpan balik yang 9 L“aei’llge”akaﬂare;‘;gas dggl?ﬁ:
berguna dalam bentuk rekomendasi memahami materipelajaran

Saya optimis, sesulit apapun

tentang cara menyempurnakan alat ini. 10 tugas yang  diberikan pasti
Lima puluh siswa kelas lima mampu saya kerjakan

.. . Saya akan mendapatkan nilai
berpartisipasi dalam program L fendah karena tugas yang
percontohan untuk melihat bagaimana g!ﬁef!ksf‘ terlalu - sulit - untuk

. . . . ikerjakan.
kegiatan tersebut berjalan. Analisis Saya  yakin  mampu
validitas dan reliabilitas instrumen (Slt(fengih ) mf(”BI/eLesac;ka” é“gljst
. . . eyakinan SeKola engan al anpa

akan mengikuti eksperimen. Alat bantuan orang lain.
efikasi diri yang dapat dipercaya dan 53 o Igei;]usurﬁirlgsarr:qaen?riﬂizrr:
sah adalah produk akhirnya. jawaban dari soal yang sulit.

Jika tugas yang diberikan
14 terlalu sulit maka saya tidak
akan mengerjakannya

Menyusun Item Individu

Berdasarkan instrument self-efficacy, Saya kurang percaya dengan
peneliti  mengembangkan  Kkuesioner 15~ Kkemampuan diri  untuk
) ) ) menyelesaikan  tugas yang
dimana setiap komponen self-efficacy rumit.

o ; _ Saya akan terus berusaha
terdiri  dari  konstruk konst.ruk gntuk 16 dengan gigih menerima semua
memandu pengenalan self-efficacy siswa. jenis tugas yang diberikan

. . Saya kurang  bersemangat
Tabel 1 menunjukkan semua item self- 17 mengerjakan tugas yang sulit
efficacy yang dipresentasikan kepada guru karena sangat membosankan.

. . . . Saya kurang yakin bisa
ahli untuk memastikan validasi konstruk

menyelesaikan tugas dengan

dan isi instrumen. 18 haik karena saya tidak rajin
belajar
Ketika mendapat tugas yan
Tabel 1. Konstruk Instrumen Kemampuan 10 Sulit saya akan  berusaha
Self-Efficacy sampai bisa menyelesaikanya

Terus berusaha adalah prinsip

Konstruk ltem _Pertanyaan 20 saya ketika diberikan tugas

yang rumit

Saya kurang yakin mampu
mengerjakan tugas-tugas sulit
yang diberikan oleh guru

Saya  yakin  jika rajin

. Saya lebih tertantang Ketika
kz\ﬂig,:;gkat mampu menyelesaikannya 21
tugas yang sulit
Tugas yang sulit adalah suatu

2 tantangan untuk meningkatkan mengerjakan tugas maka saya
pengetahuan saya 22 akan memperoleh nilai yang
Saya mudah  menyerah baik

3 ketika gagal mengerjasz\n tugas Saya mudah putus asa apabila
sekolah yang terlalu sul!t 23 nilai yang didapatkan diluar
Saya kurang suka apabila guru keinginan saya

4 memberikan tugas yang sulit Saya bisa tenang saat
karena sangat menyusahkan 24 menghadapi kesulitan karena
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percaya pada kemampuan
sendiri
Saya mampu bangkit kembali
walaupun pernah gagal ketika
mengerjakan tugas sekolah
sebelumnya.
Saya terus menyalahkan diri
26 sendiri apabila memperoleh
nilai yang rendah
Antusias mengerjakan tugas
27 yang diberikan meskipun dari
berbagai bidang yang berbeda
Saya kurang mampu
28 menyelesaikan tugas dari luar
bidang yang saya kuasai
Pengalaman membuat saya
29 termotivasi untuk lebih giat
belajar mencapai kesuksesan
Saya takut mencoba
tantangan belajar baru karena
kegagalan yang pernah saya
alami

Generality
(Generalitas)

30

Analisis Validitas dan Reliabilitas
Instrumen Self-Efficacy

Mengembangkan alat ukur yang
menjalani uji validitas dan reliabilitas
merupakan bagian penting dari penelitian
ini. Menurut (lhsan, 2015; Rasyid &
Mansur, 2009), validitas adalah sejauh
mana suatu tes mengukur variabel
sasarannya  secara akurat.  Menurut
(Setyawati et al., 2017)), validitas konstruk
merupakan ukuran seberapa baik suatu alat
pengukuran mengungkapkan suatu konsep
teoritis yang hendak dinilai. Menilai
hubungan antara atau yang dicari dengan
teknik penilaian saat ini merupakan salah
satu cara untuk menentukan validitas
konstruk. Analisis faktor, analisis multi-
metode, dan pendekatan diskriminan
konvergen juga tersedia. Korelasi product
moment merupakan pendekatan analisis
data yang digunakan untuk menilai
keabsahan materi (Revita et al., 2018).
Temuan perhitungan validitas item
instrumen menunjukkan bahwa dari tiga
puluh butir pernyataan yang diperiksa,
terdapat tiga puluh pernyataan dianggap
valid.

Analisis Validitas Instrumen
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Dengan  menggunakan  cluster
sampling, 50 peserta dipilih untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Yang
menjadi sampel adalah siswa kelas V SD
Madani Islamic School dan SD Negeri 029
Sungai Pinang. Dengan menggunakan nilai
korelasi item-total yang disesuaikan,
peneliti juga melakukan penelitian untuk
memastikan validitas instrumental.
Mengkorelasikan skor item dengan total
skor item dari variabel tersebut merupakan
pendekatan untuk memperoleh nilai
validitas suatu item. Menurut(Sugiyono,
2016), suatu item dianggap cukup valid
jika nilai korelasinya lebih dari 0,3 dan
kurang valid jika kurang dari 0,3. Seperti
yang Anda lihat pada Tabel 2, kami
melakukan uji validitas instrumen. Pada
taraf signifikansi 0,05, alat ukur dianggap
sah apabila nilai korelasi total item yang
disesuaikan (rhitung) lebih besar dari
Kriteria pengujian (rtabel), seperti terlihat
pada Tabel 2. Sebaliknya alat ukur tersebut
tidak valid jika rhitung kurang dari rtabel.

Tabel 2. Validitas Instrumen menggunakan
corrected item total correlation

Konstruk Item Corrected  Cronbach's
Item-Total Alpha if
Correlation Item
Deleted

Level (Tingkat 1 .689 739
Kesulitan) 2 597 743
3 .700 741

4 674 740

5 .699 741

6 .686 741

7 .622 740

8 .608 741

9 .612 .739

10 .606 740

11 .584 741

Strength 12 541 744
(Keyakinan) 13 .627 742
14 .626 741

15 .653 742

16 501 742

17 .568 742

18 527 743

19 .586 741
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20 .590 .740
21 .520 741
22 551 743
23 437 745
24 465 745
Generality 25 512 744
(Generalitas) 26 421 746
27 442 745
28 428 745
29 AT76 743
30 .483 744

Nilai minimum 0,30 diperlukan untuk
temuan analisis menggunakan korelasi
total item yang disesuaikan (Sugiyono,
2016). Dimungkinkan untuk mengukur
konstruk yang termasuk dalam suatu
penelitian dengan nilai korelasi lebih dari
0,279, yang dianggap nilai tinggi.

Analisis Reliabilitas Instrumen

Dalam pengembangan instrumen
self-efficacy, setiap item dianalisis untuk
mencapai konsistensi internal. Dengan
adanya uji reliabilitas merupakan sesuatu
yang bisa dipercaya dan uji realibilitas
memiliki ~ fungsi  yaitu  mengetahui
tingkatan konsistensi dari sebuah angket
yang dipakai, sehingga angket ini bisa
dihandalkan untuk mengukur variabel
penelitian walaupun dilakukan secara
berulang kali dengan menggunakan angket
yang sama (Al Hakim et al., 2021). Hal ini
untuk mengukur sejauh mana item-item
dalam skala yang diukur konstruknya
secara identik dengan item-item lain dalam
skala yang sama. Tabel 3 menyajikan hasil
analisis reliabilitas dengan menggunakan
koefisien Cronbach Alpha untuk kuesioner
berdasarkan  instrument  self-efficacy.
Seperti yang disajikan pada Tabel 3, nilai
Alpha keseluruhan untuk setiap konstruk,
yaitu konstruk Level (Tingkat Kesulitan),
Strength (Keyakinan) dan Generality
(Generalitas) adalah 0,770; 0,757; dan
0,791 masing-masing secara signifikan.
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Dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai
reliabilitas dengan total konstruk sebesar
0,773 lebih besar dari 0,60 untuk semua
konstruk yang diteliti (Sugiyono, 2016)
untuk menghasilkan instruksional yang
sangat baik dan berkualitas.

Tabel 3. Analisis realibilitas Cronbach
Alpha untuk setiap Konstruk

Konstruk (N=31) Nilai Alpha Cronbach

Keseluruhan

Level (Tingkat Kesulitan) 0.770
Strength (Keyakinan) 0.757
Generality (Generalitas) 0.791
Total Konstruk 0.773

Ketergantungan suatu  kelompok
indikasi dari dua variabel atau lebih dapat
diukur secara umum  menggunakan
Cronbach's Alpha (Fahruna & Fahmi,
2017). Koefisien Cronbach’s Alpha dan
nilai reliabilitas blok komposit indikator
pengukuran konstruk digunakan untuk
menguji reliabilitas instrumen penelitian
ini. Indikator dengan nilai Cronbach’s
Alpha yang tinggi dinilai sangat dapat
diandalkan Straub & Gefen (dalam Berlian
et al., 2020). Berdasarkan definisinya, skor
reliabilitas komposit di atas 0,7 adalah
sangat baik (Luthfi et al., 2017) Sebagian
besar aplikasi dalam ilmu sosial menerima
nilai Alpha 0,80 atau lebih tinggi untuk
instrumen yang menilai efikasi diri
menurut penelitian ini. Namun, Monus
menyatakan bahwa untuk penelitian
perilaku, penelitian secara umum untuk
penelitian  perilaku, penelitian secara
umum dapat menerima Cronbach’s Alpha
yang lebih besar atau sama dengan 0,60
(Monus dalam Berlian et al., 2020).

KESIMPULAN

Instrumen self-efficacy yang
dikembangkan dalam penelitian ini layak
secara teoritis untuk digunakan mengukur
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self-efficacy siswa di Sekolah Dasar.
Bersamaan dengan itu, uji validitas dan
reliabilitas menunjukkan bahwa alat
evaluasi berkualitas tinggi ini layak dilihat
dari sudut pandang empiris. Uji reliabilitas
dalam mengembangkan instrumen
menunjukkan bahwa nilai Cronbach's
Alpha (o) hitung lebih tinggi dibandingkan
nilai Cronbach's Alpha (o) sebenarnya
yaitu 0,773 > 0,60 sehingga membuktikan
validitas  seluruh  item  pertanyaan
kuesioner itu adalah valid. Penelitian ini
menegaskan bahwa konstruk instrumen
mempunyai nilai reliabilitas total (o)
sebesar 0,750 yang layak untuk menilai
kebermanfaatan  alat  efikasi diri
pembelajaran saintifik bagi siswa.
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